BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Kehadiran Yesus Kristus di dunia melalui peristiwa inkarnasi merupakan
sebuah misi yang sudah direncanakan oleh Allah. Misi Yesus Kristus itu ialah untuk
menghadirkan Kerajaan Allah dengan menyelamatkan manusia dan menyatukan
kembali relasi antara manusia dengan Allah. Melalui peristiwa inkarnasi, Allah
hadir dan dekat dengan manusia, terutama dengan mereka yang miskin dan sakit.
Yesus hadir secara langsung untuk berjumpa dengan orang-orang sakit,
mendengarkan mereka dan menyembuhkan mereka. Ia menyadari akan kehadiran
orang sakit yang tidak dipedulikan oleh sesamanya. Orang sakit ditelantarkan
sehingga mereka sulit membangun relasi dan komunikasi dengan orang lain.

Orang sakit dianggap sebagai sampah masyarakat yang mesti dipinggirkan
dari lingkungan masyarakat. Mereka dipandang sebagai manusia yang tidak
berguna dan hanya menjadi beban bagi orang lain. Berhadapan dengan realitas yang
dialami oleh orang sakit, Yesus hadir di tengah-tengah mereka dan merangkul
mereka kembali. Yesus memandang mereka sebagai domba-domba yang tercerai-
berai karena tidak memiliki seorang gembala (bdk. Mat. 9:36). Yesus adalah
gembala yang berusaha untuk mencari mereka yang sakit dan merangkul mereka
kembali dalam pelukan kasih Allah. Ia ingin menawartakan kasih Allah dan
menyembuhkan mereka.

Tindakan kasih yang diberikan oleh Yesus kepada orang-orang sakit
merupakan realisasi Kerajaan Allah di tengah-tengah dunia manusia. Teladan kasih
itu ditunjukkan-Nya lewat berbagai mukjizat penyembuhan yang dialami oleh
orang-orang sakit. Teladan kasih ini dihayati dan dilaksanakan oleh para murid
seturut perintah Yesus sebelum kenaikan-Nya ke surga (bdk. Mat. 28:19-20).
Teladan kasih yang telah dipelihara oleh para murid itu diteruskan kepada Gereja.
Secara eksistensial kehadiran Gereja merupakan sebuah panggilan untuk suatu misi
yaitu mewartakan Injil. Misi pewartaan Injil bersifat universal, artinya ditujukan

unntuk merangkul semua orang termasuk mereka yang menderita sakit (bdk. Luk.
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9:2; Mrk. 16:18).

Dalam berbagai cara, Gereja melaksanakan misi perutusan untuk terus
mewartakan Injil seturut amanat Yesus Kristus. Kehadiran Gereja diharapkan
menjadi instrumen yang dapat menghubungkan kembali relasi antarsesama dan
orang-orang sakit dan juga dengan Allah. Orang-orang sakit merupakan bagian dari
misi kemanusian yang diemban oleh Gereja, sebab hal ini didasarkan pada sikap
dan tindakan kasih Yesus terhadap orang-orang sakit. Gereja diharapkan dapat
mengusahakan berbagai karya pastoral yang bersifat kreatif dan kontekstual
sehingga dapat menjangkau seluruh kehidupan manusia, terutama situasi derita
yang dialami oleh orang-orang sakit.

Pelayanan pastoral bagi orang-orang sakit adalah bukti nyata ketaatan Gereja
terhadap amanat Yesus untuk mewartakan Kerajaan Allah dan menyembuhkan
orang-orang sakit. Dalam berbagai dokumen dan seruan-seruan pastoral, Gereja
juga ingin merangkul kembali mereka yang sedang sakit itu. Gereja ingin supaya
orang-orang sakit dapat merasakan kembali kasih Allah yang nyata lewat kehadiran
orang lain di samping mereka. Oleh karena itu, melalui penetapan Hari Orang Sakit
Sedunia yang dicetuskan oleh Paus Yohanes Pauluas II, Gereja menghimbau kepada
semua umat beriman untuk mengambil sikap terhadap orang-orang sakit.

Pada Peringatan HOSS ke-32 (11 Februari 2024), Paus Fransiskus
menyuarakan hal yang sama kepada semua orang untuk memberikan perhatian
kepada orang-orang sakit. Sri Paus mengajak semua orang untuk bekerja sama
membantu melayani orang-orang sakit. Pesan Paus Fransiskus ini menitik-beratkan
pelayanan dan pendampingan pastoral terhadap orang-orang sakit yang selama ini
masih kurang menyentuh situasi mereka yang sakit. Kondisi sakit menyebabkan si
sakit terasingkan dari sesamanya, Tuhan dan dirinya sendiri. Orang-orang sakit
menanggung penderitaan sendirian tanpa dukungan holistik dari keluarga dan
kerabatnya, sehingga Paus Fransiskus kembali menegaskan tentang pentingnya

relasi sebagai suatu daya penyembubh.
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Sri Paus melanjutkan “tidak baiklah kalau manusia itu sendirian”, oleh
karena itu terapi pertama bagi orang-orang sakit adalah penyembuhan melalui
relasi. Orang-orang sakit telah sekian lama hidup dalam kesepian, ketakutan dan
kecemasan. Melalui penyembuhan relasi, mereka dibantu untuk bangkit kembali
dan berinteraksi dengan masyarakat. St. Kamilus merupakan sosok yang rela
mengorbankan segala sesuatu untuk memberikan sebuah pelayanan perspektif
relasional. Melalui pelayanan yang ia berikan, St. Kamilus semakin dekat dan
bersahabat dengan orang-orang sakit. Orang-orang sakit tidak merasa sendirian atau
ditinggalkan lagi sebagai orang asing, sebab kehadiran St. Kamilus memenuhi
kebutuhan sosial mereka. Kepekaan St. Kamilus terhadap kebutuhan orang sakit
akan sebuah relasi berangkat dari pengalamannya sendiri. Kamilus pernah berada
pada posisi yang sama sebagaimana yang dialami oleh orang-orang sakit sekarang.

Pengalaman sakit merupakan pelajaran berharga yang didapatkan oleh St.
Kamilus untuk lebih memahami dunia orang sakit. St. Kamilus sendiri telah
merasakan sakit, ditinggalkan, diasingkan dan tidak diperdulikan oleh orang lain.
Ia menemukan ramuan penyembuh itu melalui relasi yang mulai bertumbuh dalam
Biara Fransiskan Kapusin. Kondisi sakit yang dialami oleh St. Kamilus merupakan
suatu cara Allah memanggilnya menjadi seorang pelayan penyembuh bagi orang-
orang sakit. Kondisi sakit itu menuntun St. Kamilus menuju Rumah Sakit St.
Yakobus sebagai medan pertempuran yang telah disediakan Allah baginya.
Kesadaran akan panggilan Allah ini perlahan-lahan mulai bertumbuh dan
menghasilkan buah kasih dan orang-orang sakit menikmatinya lewat pelayanan
yang ia berikan.

St. Kamilus telah mengorbankan segala sesuatu demi melayani orang-orang
sakit dengan penuh kasih. Bagi St. Kamilus, orang-orang sakit adalah representasi
wajah Allah yang ikut menderita bersama mereka, bahkan ia menganggap mereka
yang sakit itu sebagai guru dan tuan, sedangkan dirinya hanyalah seorang hamba
yang siap melayaninya. St. Kamilus telah menunjukkan sebuah kasih yang besar
kepada orang-orang sakit seperti kasih seorang ibu yang sedang merawat anak
tunggalnya. Aksi heroik yang dilakonkan oleh St. Kamilus menginspirasi banyak
orang sehingga ingin bergabung dengannya membentuk sebuah Serikat Religius.

Waktu demi waktu, Serikat Religius itu bertumbuh dan berkembang menjadi
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sebuah Serikat yang disebut Ordo Kamilian. Ordo Kamilian ini dipelihara dengan
kasih yang besar oleh Allah melalui hambanya St. Kamilus untuk terus mewartakan
Kerajaan Allah bagi orang-orang sakit.

Kehadiran Ordo Kamilian merupakan perpanjangan tangan Yesus kepada
orang-orang sakit. Tangan Allah itu menyentuh dan merangkul orang sakit yang
sudah hidup dalam penderitaan dan keterasingan. Kehadiran dan pelayanan Ordo
Kamilian menampakkan Wajah Allah yang penuh belas kasih kepada mereka yang
sakit. Teladan hidup St. Kamilus itu dihidupi oleh Ordo Kamilian. St. Kamilus terus
menginspirasi para Kamilian untuk tiada hentinya-hentinya melayani orang-orang
sakit. Keberadaan “Orang Dengan Gangguan Jiwa” (ODGJ) di Kabupaten Sikka
merupakan sebuah panggilan bagi para Kamilian untuk merealisasikan spiritualitas
St. Kamilus dalam melayani mereka secara holistik. Berbagai bentuk dukungan
diberikan kepada para ODGJ, yakni pendampingan pastoral, dan pengadaan “rumah
bebas pasung” bagi ODGJ yang dipasung Dukungan-dukungan tersebut adalah
langkah untuk membantu keluarga dalam merawat ODGJ yang ada di Kabupaten
Sikka.

Paus Fransiskus mendengungkan sebuah karya pastoral yang memberikan
penyembuhan bagi orang-orang sakit melalui relasi. Pelayanan Ordo Kamilian
terhadap ODGJ di Kabupaten Sikka sejalan dengan pesan Paus Fransiskus pada
HOSS ke-32. Para Kamilian hadir bagi ODGJ sebagai sahabat yang tidak akan
meninggalkannya sendirian. Pastoral ODGJ merupakan suatu pelayanan yang
ditawarkan oleh Ordo Kamilian untuk dapat mengatasi persoalan tentang ODGJ.
Melalui pelayanan Pastoral ODGJ, para ODGIJ itu dapat mengalami kasih Allah
yang menunntun mereka keluar dari belenggu kesepian dan keterasingan. Melalui
pendampingan pastoral ODGJ yang berkelanjutan, ODGJ bisa memperoleh
kesembuhan, kembali berelasi dengan semua orang dan membangun suatu pola

hidup yang sehat.
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6.2 SARAN

6.2.1 Bagi Gereja

Gereja terdiri dari para Uskup, Imam, Diakon dan umat beriman. Kaum
tertahbis atau klerus hendaknya mengusahakan sebuah pelayanan pastoral yang
bersifat konkret bagi semua umat beriman, termasuk bagi para ODGJ. Gereja mesti
merangkul para ODGJ dan keluarganya sebagai Tubuh Mistik Kristus. Gereja juga
harus menyudahi stigma dan diskriminasi kepada umat beriman, secara khusus bagi
para ODGJ. Pelayanan pastoral Gereja bagi para ODGJ tidak hanya berpusat pada
pelayanan Sakramen saja, melainkan memberikan pendampingan bagi para ODGJ
dan keluarganya. Kaum klerus hendaknya berkolaborasi dengan kaum awam untuk
memberikan pendampingan berkelanjutan yang bersifat holistik dan rehabilitasi

kepada para ODGJ pasca sembuh.

6.2.2 Bagi Pemerintah

ODGJ merupakan anggota dari suatu lingkungan masyarakat. Oleh karena
itu pemerintah perlu memperhatikan para ODGJ dengan serius. Semestinya
pemerintah daerah menyediakan Rumah Sakit Jiwa dan tenaga ahli kesehatan jiwa
untuk dapat mengatasi persoalan ODGJ di Kabupaten Sikka seperti yang tertuang
dalam Undang-Undang No. 17 tahun 2023 tentang Kesehatan pasal 76-77 dan
Undang-Undang No. 18 tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa. Bila perlu, pemerintah
daerah menyediakan anggaran yang khusus bagi ODGJ di Kabupaten Sikka,
terutama ODGJ yang dipasung. Pemerintah mesti membangun kerja sama dengan
para medis, LSM dan pelayan pastoral untuk memberikan sosialiasi kesehatan jiwa
bagi masyarakat, terutama keluarga ODGJ. Pemerintah perlu membuat kebijakan
yang dapat melindungi ODGJ dari berbagai tindakan kekerasan, seperti stigma,
diskriminasi kekerasan fisik dan pemasungan.

Ada banyak ODGJ di Kabupaten Sikka yang ditemukan tidak memiliki KTP
(Kartu Tanda Penduduk) dan Kartu Kesehatan (BPJS/KIS) lainnya sehingga
menyulitkan mereka mengakses layanan kesehatan. Berhadapan dengan situasi ini,
pemerintah harus melakukan pendataan dan menyediakan Kartu Identitas supaya
dapat membantu ODGJ/keluarganya mengakses berbagai layanan publik.

Pemerintah melalui Dinas Kesehatan hendaknya menyediakan obat-obatan dengan
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harga murah dan mendistribusikannya ke semua Puskesmas yang ada di Kabupaten
Sikka. Pemerintah juga harus mengadakan program rehabilitasi bagi ODGJ pasca

sembuh.

6.2.3 Bagi Masyarakat

Masyarakat sekitar yang ada di tempat ODGJ mesti memiliki perhatian dan
tanggung jawab bersama dalam membantu keluarga untuk merawat para ODGJ.
Masyarakat sekitar juga mesti menciptakan lingkungan yang bersifat kondusif,
terhindar dari stigma atas pribadi ODGJ dan keluarganya serta mendukung ODGJ
menuju pemulihan. Masyarakat setempat membantu mengawasi ODGJ pada saat
keluarganya tidak berada di tempat, mengalami kesulitan finansial/akses kesehatan

dan meninggal.

6.2.4 Bagi Keluarga ODGJ

ODGJ merupakan individu dalam suatu keluarga. Berhadapan dengan
kondisi ODGJ, keluarga seharusnya menerima keadaan ODGJ dengan rela dan
mengusahakan perawatan intensif untuk mengembalikan kesehatannya. Keluarga
perlu melaporkan kondisi ODGJ secara rutin kepada pihak kesehatan di Puskesmas
terdekat supaya ODGJ mendapatkan pelayanan dan pendampingan berkala. Pihak
keluarga harus menghentikan tindakan penelantaran dan pemasungan bagi ODGJ,
tetapi membangun kerja sama dengan semua pihak untuk membantu menangani

kondisi anggota keluarga mereka yang sudah mengalami gangguan jiwa.

6.2.5 Bagi Para Medis

Realitas ODGJ yang semakin meningkat di Kabupaten Sikka. Hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya pelayaan rutin dari pihak kesehatan para medis. Para
medis di tingkat kecamatan atau Puskesmas setempat mesti melakukan pendataan
dan kunjungan rutin bagi para ODGJ. Pihak Kesehatan hendaknya menyediakan
obat-obatan bagi para ODGJ, memberikan sosialisasi/edukasi kepada keluarga dan
masyarakat sekitar tentang kesehatan jiwa dan cara penanganannya. Para medis
perlu memberikan terapi berkelanjutan bagi para ODGJ yang sudah sembuh dan
melakukan pengawasan berkala untuk mencegah kekambuhan. Pihak kesehatan

harus melakukan evaluasi tentang kondisi ODGJ dan pelayanan yang telah
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diberikan untuk memastikan pelayanan berkelanjutan yang lebih baik.

6.2.6 Bagi Ordo Kamilian

Ordo Kamilian telah memberikan berbagai bantuan dan pelayanan, namun
masih kurang. Oleh karena itu, Ordo Kamilian mesti memberikan pendampingan
pastoral ODGJ, lewat kunjungan, pemberian obat dan pemeriksaan kondisi pasien.
Ordo Kamilian hendaknya memperhatikan para ODGJ dan keluarganya yang
kurang mampu, yakni menyediakan fasilitas tambahan dan program rehabilitasi.
Ordo Kamilian harus membangun kerja sama dengan semua pihak untuk
memberikan pelayanan yang bersifat holistik. Ordo Kamilian perlu membentuk
sebuah komunitas awam Kamilian dengan tujuan untuk terus melaksanakan karya
pelayanan terhadap ODGIJ sesuai semangat spiritualitas Ordo Kamilian. Dalam
organisasi awam Kamilian itu terdapat beberapa pihak yang dilibatkan, di antaranya
para dokter ahli kejiwaan/para medis, aparat pemerintah, penderma, para relawan
dan masyarakat sekitar/keluarga. Para awam Kamilian ini mesti bertindak sebagai

pioner untuk melanjutkan misi pelayanan ordo lebih terpadu.

6.2.7 Bagi IFTK Ledalero

IFTK Ledalero diharapkan untuk memberikan pendidikan yang berorientasi
pastoral kesehatan, terutama kesehatan jiwa bagi para mahasiswa. IFTK Ledalero
mesti menambahkan mata kuliah praktis terutama tentang pastoral orang sakit dan
para mahasiswa/i diberikan kesempatan untuk melakukan praktek di lingkungan
Rumah Sakit atau Panti Disabilitas dan juga kepada para ODGJ di Kabupaten
Sikka. Para mahasiswa/i mesti mengembangkan suatu pelayanan pastoral kesehatan
yang bersifat konkret, baik itu sosialisasi/katekese, kunjungan maupun pengawasan

bagi para ODGJ di tempat mereka tinggal.
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Februari 2025.

Suwandi, Josep Nong. (eks Pasien ODGJ). Hoder, 16 Maret 2025.
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Lampiran 1

1). Surat Paus Fransiskus pada Hari Orang Sakit Sedunia ke-32

The Holy See

MESSAGE OF HIS HOLINESS POPE FRANCIS
XXXl WORLD DAY OF THE SICK

11 February 2024

“It is not good that man should be alone”.
Healing the Sick by Healing Relationships

“It is not good that man should be alone™ (cf. Gen 2:18). From the beginning, God, who is love,
created us for communion and endowed us with an innate capacity to enter into relationship with
others. Our lives, reflecting in the image of the Trinity, are meant to attain fulfiiment through a
network of relationships, friendships and love, both given and received. We were created to be
together, not alone. Precisely because this project of communion is so deeply rooted in the human
heart, we see the experience of abandonment and solitude as something frightening, painful and
even inhuman. This is all the more the case at times of vulnerability, uncertainty and insecurity,
caused often by the onset of a serious illness.

In this regard, | think of all those who found themselves terribly alone during the Covid-19
pandemic: the patients who could not receive visitors, but also the many nurses, physicians and
support personnel overwhelmed by work and enclosed in isolation wards. Naturally, we cannot fail
to recall all those persons who had to face the hour of their death alone, assisted by healthcare
personnel, but far from their own families.

| share too in the pain, suffering and isolation felt by those who, because of war and its tragic
consequences, are left without support and assistance. War is the most terrible of social diseases,
and it takes its greatest toll on those who are most vulnerable.

At the same time, it needs to be said that even in countries that enjoy peace and greater
resources, old age and sickness are frequently experienced in solitude and, at times, even in
abandonment. This grim reality is mainly a consequence of the culture of individualism that exalts
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productivity at all costs, cultivates the myth of efficiency, and proves indifferent, even callous,
when individuals no longer have the strength needed to keep pace. It then becomes a throwaway
culture, in which “persons are no longer seen as a paramount value to be cared for and respected,
especially when they are poor or disabled, ‘'not yet useful’ - like the unborn, or ‘no longer needed’
- like the elderly” (Fratelli Tutti, 18). Sadly, this way of thinking also guides certain political
decisions that are not focused on the dignity of the human person and his or her needs, and do
not always promote the strategies and resources needed to ensure that every human being enjoys
the fundamental right to health and access to healthcare. The abandonment of the vulnerable and
their isolation is favoured also by the reduction of healthcare merely to a provision of services,
without these being accompanied by a “therapeutic covenant” between physicians, patients and
family members.

We do well to listen once more to the words of the Bible: “It is not good for man to be alone!” God
spoke those words at the beginning of creation and thus revealed to us the profound meaning of
his project for humanity, but at the same time, the mortal wound of sin, which creeps in by
generating suspicions, fractures, divisions and consequently isolation. Sin attacks persons and all
their relationships: with God, with themselves, with others, with creation. Such isolation causes us
to miss the meaning of our lives; it takes away the joy of love and makes us experience an
oppressive sense of being alone at all the crucial passages of life.

Brothers and sisters, the first form of care needed in any illness is compassionate and loving
closeness. To care for the sick thus means above all to care for their relationships, all of them:
with God, with others - family members, friends, healthcare workers - , with creation and with
themselves. Can this be done? Yes, it can be done and all of us are called to ensure that it
happens. Let us look to the icon of the Good Samaritan (cf. Lk 10:25-37), to his ability to slow
down and draw near to another person, to the tender love with which he cares for the wounds of a
suffering brother.

Let us remember this central truth in life: we came into the world because someone welcomed us;
we were made for love; and we are called to communion and fratemity. This aspect of our lives is
what sustains us, above all at times of illness and vulnerability. It is also the first therapy that we
must all adopt in order to heal the diseases of the society in which we live.

To those of you who experience illness, whether temporary or chronic, | would say this: Do not be
ashamed of your longing for closeness and tendemess! Do not conceal it, and never think that you
are a burden on others. The condition of the sick urges all of us to step back from the hectic pace
of our lives in order to rediscover ourselves.

At this time of epochal change, we Christians in particular are called to adopt the compassion-filled
gaze of Jesus. Let us care for those who suffer and are alone, perhaps marginalized and cast
aside. With the love for one another that Christ the Lord bestows on us in prayer, especially in the
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Eucharist, let us tend the wounds of solitude and isolation. In this way, we will cooperate in
combating the culture of individualism, indifference and waste, and enable the growth of a culture
of tenderness and compassion.

The sick, the vulnerable and the poor are at the heart of the Church; they must also be at the heart
of our human concemn and pastoral attention. May we never forget this! And let us commend
ourselves to Mary Most Holy, Health of the Sick, that she may intercede for us and help us to be
artisans of closeness and fraternal relationships.

Rome, Saint John Lateran, 10 January 2024

FRANCIS
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2). Pertanyaan Wawancara

1. Apa saja gejala yang muncul pada diri orang yang mengalami gangguan jiwa?

2. Bagaimana reaksi keluarga saat mengetahui salah satu anggota mengalami
gangguan jiwa?

3. Bagaimana pemahaman dan sikap masyarakat sekitar terhadap ODGJ serta
keluarganya?

4. Penanganan apa saja yang telah diberikan oleh keluarga sebagai langkah
pencegahan dan pengobatan terhadap salah satu anggotanya yang menderita
gangguan jiwa?

5. Bagaimana perhatian dan keterlibatan pemerintah dalam mengatasi serta
menangani ODGJ di Kabupaten Sikka?

6. Pelayanan apa saja yang telah diberikan oleh para medis?

7. Pelayanan apa saja yang telah diberikan oleh Ordo Kamilian terhadap ODGJ
dan keluarganya di Kabupaten Sikka?

Lampiran 2

Gambar di bawah ini memperlihatkan seorang ODGJ yang sedang dipasung.

W,

T
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Lampiran 3

Gambar di bawah ini memperlihatkan seorang ODGJ yang dipasung di

kebun dan dikunjungi oleh para dokter ahli kejiwaan dari Italia (sebelah kiri).

Lampiran 4

Gambar di bawah ini memperlihatkan proses pembangunan rumah bebas pasung.
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Lampiran 5

Gambar di bawah ini memperlihatkan kunjungan kepada ODGJ dan
keluarganya. ODGJ bebas pasung sedang berada di dalam rumah aman. Salah satu
pengunjung yang berdiri paling kanan (pertama) adalah pasien ODGJ yang sudah
sembuh.
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